
Sadar Wisata: Jurnal Pawirisata Volume 6 Nomor 2 (2023) Hal: 89-97 

DOI: 10.32528/sw.v6i2.1200 

Universitas Muhammadiyah Jember 

89 

  

 

 

 

 

 

ANALISIS HUBUNGAN ATRIBUT DESTINASI WISATA TERHADAP 

KEPUASAN WISATAWAN PADA KAWASAN MALIOBORO 

 
Muhammad Lutfi Afandi1, Januar Wibowo2, Candraningrat3 & Antok Supriyanto4 

 
1,2,3,4Manajemen, Universitas Dinamika, Surabaya 

email: 1943010025@dinamika.ac.id1; januar@dinamika.ac.id2; candra@dinamika.ac.id3; 

           antok@dinamika.ac.id4. 

 

Corresponding Author: Januar Wibowo, Universitas Dinamika, Januar@dinamika.ac.id 

Received Date: 1 Desember 2023 Revised Date: 5 Desember 2023 Accepted Date: 27 Desember 2023 

Artikel Info Abstrak  

Kata kunci: Atribut 

Destinasi Wisata, 

Atraksi, 

Aksesibilitas, 

Amenitas, Kepuasan 

Wisatawan. 

Yogyakarta merupakan salah satu destinasi wisata prioritas negara Indonesia. Salah 

satu destinasi wisata yang sering dikunjungi wisatawan saat ke Yogyakarta adalah 

Kawasan Malioboro. Malioboro merupakan salah satu tempat wisata paling populer di 

Yogyakarta karena sering dikunjungi wisatawan domestik dan mancanegara. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan atribut destinasi pariwisata 

yang terdiri dari atraksi, aksesibilitas, dan amenitas terhadap kepuasan wisatawan di 

Kawasan Malioboro. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan total responden/jumlah sampel sebanyak 145 responden yang dianalisis 

menggunakan uji regresi linear berganda. Data dikumpulkan melalui pembagian 

kuesioner kepada 145 responden. Hasil penelitian menunjukan atribut destinasi wisata 

yang terdiri dari atraksi, aksesibilitas, dan amenitas memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan dengan atraksi sebagai variabel yang lebih 

dominan terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 

akses, daya tarik yang luar biasa dari destinasi serta kualitas fasilitas memiliki peranan 

penting dalam menciptakan pengalaman yang sangat memikat bagi para wisatawan. 

Selain itu, adanya pusat informasi wisata juga memberikan dampak positif bagi tempat 

wisata itu sendiri. 

 Abstract  

Keywords: 

Attraction, 

Accessibility, 

Amenity, Tourism 

Destination Attribute, 

Tourist Satisfaction 

Yogyakarta is one of Indonesia's priority tourist destinations. Malioboro is one of the 

most popular tourist spots in Yogyakarta. The purpose of this research is to examine 

the interaction between tourism destinations attributes consisting of attractions, 

accessibility, and amenity to tourist satisfaction in Malioboro area. The method in this 

study uses quantitative methods with analytical tools using multiple linear regression. 

The population in this study were tourists with an average age of 17-30 years, and 

various occupations with a sample of 145 people with the characteristics they had 

visited the Malioboro area. The research findings indicate that the attributes of tourist 

destinations, comprised of attractions, accessibility, and amenities, exhibit a 

significant and positive correlation with tourist satisfaction, with attractions being the 

more dominant variable influencing tourist satisfaction. This highlights that ease of 

access, the remarkable allure of the destination, and the quality of facilities play 

pivotal roles in crafting an immensely captivating experience for tourists. Moreover, 

the presence of a tourist information center also yields a positive impact on the 

destination itself. 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor 

ekonomi yang memiliki perkembangan yang 

stabil, bahkan cenderung meningkat apabila 

dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi 

lainnya (Yoeti, 2006). Sektor pariwisata 
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merupakan kontributor utama bagi pendapatan 

kemakmuran nasional (Alifianto, 2018). 

Kontributor dalam sektor pariwisata menurut 

Alifianto (2018) adalah penciptaan lapangan 

kerja, pengembangan pertumbuhan ekonomi, 

pengentasan ekonomi dan pembangunan 

daerah yang lebih cepat, dan pengembangan 

toleransi dalam kelompok masyarakat. 

Pariwisata juga dapat diartikan sebagai 

kunjungan yang bersifat sementara (Alifianto, 

2018). Salah satu daerah wisata yang 

perkembangannya positif di Indonesia adalah 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan satu-satunya provinsi di Indonesia 

yang sistem pemerintahannya berbasis 

kesultanan.  Yogyakarta terdiri dari satu kota 

dan delapan kabupaten, termasuk Bantul, 

Sleman, Gunungkidul, Kulonprogo, dan Kota 

Yogyakarta.  Industri perhotelan di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki volume 

pengunjung yang tinggi, yaitu 472.220 

pengunjung setiap tahunnya (Statistik 

Kepariwisataan, 2021).  Peningkatan kinerja 

pariwisata di suatu daerah, dalam hal ini 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

khususnya, akan berdampak positif terhadap 

pertumbuhan pariwisata di provinsi tersebut 

secara keseluruhan.  Hal ini terutama berlaku 

mengingat pentingnya industri pariwisata 

terhadap PDB Indonesia (Sari, 2018).  

Kota Yogyakarta menjadi salah satu 

kota tujuan wisata terbaik pilihan masyarakat 

Indonesia versi Goodstats tahun 2023. 

Yogyakarta menduduki urutan pertama dengan 

perolehan 69% suara, disusul Denpasar diposisi 

kedua dan Bandung diposisi ketiga. Indikator 

yang diambil dalam survei ini meliputi 

ketersediaan tempat wisata yang menarik, 

keindahan alam, tempat bersejarah, hingga 

kuliner yang khas. Tak salah masyarakat 

memilih Kota Yogyakarta menjadi kota tujuan 

wisata terbaik karena Kota Yogyakarta 

memiliki banyak potensi wisata didukung 

dengan banyaknya peninggalan Sejarah. survei 

Goodstats didukung oleh data kunjungan 

wisatawan Kota Yogyakarta pada tahun 2022, 

yang disajikan dalam tabel 1 berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Data Kunjungan Kota Yogyakarta 

Tahun 2022 

 
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, 

2023 

Tabel diatas menunjukan data 

wisatawan yang berwisata di Kota Yogyakarta 

dengan jumlah pengunjung paling banyak pada 

bulan Juni dengan total pengunjung 897.762 

dan paling sedikit terjadi pada bulan Maret 

dengan jumlah pengunjung 53.128. Bulan Juni 

menjadi bulan paling ramai karena pada bulan 

juni merupakan bulan libur sekolah, Dimana 

beberapa sekolah banyak melakukan kegiatan 

rekreasi. Berbanding terbalik dari bulan maret, 

dimana pada bulan Maret sekolah. 

Kawasan Malioboro adalah tempat 

yang menarik untuk dikunjungi di Kota 

Yogyakarta. Ini adalah tempat belanja yang 

terkenal dengan pedagang kaki lima yang 

berjualan berbagai macam makanan dan 

cinderamata di sepanjang Jalan Malioboro. 

Dalam Kawasan Malioboro terdapat wisata 

budaya dan sejarah seperti Benteng Vredeburg 

yang merupakan sebuah benteng peninggalan 

Pemerintah Kolonial Belanda, Museum 

Sonobudoyo yang merupakan museum yang 

memajang benda yang memiliki nilai budaya 

ilmiah, dan Titik Nol Kilometer Yogyakarta 

yang sangat bagus untuk fotografi karena 

letaknya yang strategis yakni dikelilingi oleh 

Benteng Vredeburg, Gedung BNI Trikora, 

Gedung Bank Indonesia Yogyakarta, Kantor 

Pos Besar Yogyakarta, dan Istana Presiden.  

Namun pada tahun 2022 Jalan 

Malioboro mengalami perubahan konsep 

pedestrian dari semi pedestrian menjadi full 

pedestrian dengan begitu para pedagang yang 

sebelumnya menempati trotroar Jalan 

Malioboro di relokasi ke Teras Malioboro. 

Teras Malioboro merupakan tempat baru bagi 

para pedagang kaki lima yang dahulunya 

berjualan di sepanjang Kawasan Malioboro.  
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 Jauh sebelum itu Pemerintah Kota 

Yogyakarta merenovasi lahan parkir Abu Bakar 

Ali menjadi tiga tingkat sehingga pengunjung 

tidak kesusahan mencari tempat parkir untuk 

menuju Kawasan Malioboro. Selain itu 

pemerintah Kota Yogyakarta meningkatkan 

fasilitas pedestrian berupa pemasangan street 

furniture, difabel guidance, pergola tempat 

berteduh, lampu penerangan, instalasi air 

minum portable serta dilengkapi tempat 

pembuangan limbah bagi pedagang kaki lima. 

Dengan berubahnya konsep pedestrian pada 

Jalan Malioboro muncul atraksi dari komunitas 

lokal seperti live music, pertunjukan tari, dan 

lain-lain. 

Dengan adanya perubahan pada 

Kawasan Malioboro maka perlu adanya 

penilaian dari wisatawan karena penilaian dari 

wisatawan dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan berkembangnya kawasan wisata. 

Holloway dan Humpreys (2016) 

mengungkapkan atribut destinasi wisata yang 

terdiri dari 3A yakni aksesibilitas, atraksi dan 

amenitas.  

Aksesibilitas merupakan kemudahan 

bagi wisatawan dalam mencapai lokasi 

destinasi wisata. Lokasi yang terjangkau 

dengan akses yang mudah dapat memudahkan 

pengunjung untuk mengunjungi tempat 

tersebut. Dengan lokasi yang mudah dan 

terjangkau, dapat meningkatkan minat 

pengunjung untuk berkunjung kembali atau 

meningkatkan loyalitas pengunjung (Lee, Lam 

& Hsu Salman, Mossberg dan Salman & Uygur 

dalam Alifianto, 2018).  

Atraksi menurut Gani (2016) adalah 

salah satu unsur terpenting dalam produk 

kepariwisataan yang dapat menarik minat 

wisatawan yang kemudian dapat 

mempengaruhi keputusan tujuan wisatawan 

dalam berkunjung. Salah satu syarat sebuah 

objek wisata memiliki daya tarik atraksi wisata 

dari Maryani (dalam mardalis, 2016) adalah 

what to see yakni suatu objek wisata harus 

memiliki daya tarik atraksi yang menarik 

daripada daerah lain. Dalam kata lain sebuah 

produk jasa dapat disebut menarik wisatawan 

jika produk jasa tersebut dapat memberikan 

nilai yang lebih besar dari apa yang yang 

diharapkan oleh pelanggan (Cheng & Cheng 

dan Wang dalam Alifianto, 2018).  

Amenitas adalah atribut yang sangat 

penting dalam destinasi wisata karena menurut 

Mill dikutip dalam Sari (2019) amenitas 

merupakan faktor yang membantu wisatawan 

dalam memenuhi kebutuhannya dalam 

berkunjung ke suatu destinasi wisata. 

Kebutuhan dalam amenitas meliputi fasilitas 

yang tersedia dalam suatu destinasi wisata. 

Semakin baik fasilitas yang dimiliki semakin 

meningkat kepuasan wisatawan.  

Kepuasan menurut Amstrong dan 

Kotler dikutip dalam Muttaqin (2021) adalah 

sebuah perasaan bahagia atau sedih yang 

dimiliki oleh seseorang setelah 

membandingkan hasil ekspetasi dengan realita. 

Wisatawan adalah orang yang berkunjung ke 

destinasi wisata. Kepuasan wisatawan adalah 

penilaian dari wisatawan dalam menilai suatu 

destinasi wisata. Pengunjung yang datang dari 

berbagai daerah akan mendapatkan 

pengalaman menikmati destinasi wisata yang 

dikunjungi dengan demikian kepuasan 

wisatawan pada suatu destinasi wisata dapat 

meningkat yang kemudian dikembangkan 

secara terus menerus karena kepuasan 

wisatawan yang terus meningkat berpotensi 

meningkatkan daya jual produk pangsa pasar 

dalam jangka panjang (Mujanah, 2022).  

Dengan meningkatnya kepuasan wisatawan 

terhadap merek destinasi, akan membentuk 

loyalitas wisatawan untuk berkunjung kembali 

yang kemudian menciptakan daya Tarik wisata 

dari suatu merek destinasi (Alifianto, 2018).  

Adanya konsep perubahan pedestrian 

dan renovasi beberapa wilayah di Kawasan 

Malioboro termasuk peningkatan kualitas 

fasilitas yang ada tentu menghasilkan penilaian 

baru dan kepuasan bagi para wisatawan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui reaksi wisatawan terhadap 

pengembangan Kawasan Malioboro yang 

dilakukan oleh pemerintah Kota Yogyakarta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah peningkatan kuantitas, 

kualitas, fasilitas, dan pelayanan telah terjadi 

dan apakah perubahan tersebut sejalan dengan 

peningkatan kepuasan wisatawan yang 

berkunjung ke Kawasan Malioboro. Hasil dari 

penelitian ini dapat membantu pemerintah Kota 

Yogyakarta mengembangkan lebih banyak 

fasilitas dan pelayanan di Kawasan Malioboro. 

Pengaruh hubungan Aksesibilitas terhadap 

Kepuasan Wisatawan 

Aksesibilitas merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan aktivitas 

wisata. Dalam kasus ini, yaitu aksesibilitas di 

Kawasan Malioboro. Akses jalanan yang lebar 

dan ramah pejalan kaki serta tersedianya 

angkutan umum dapat memudahkan wisatawan 
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untuk berkunjung ke Kawasan Malioboro. 

Ketika aksesibilitas berada dalam kondisi yang 

baik, pengunjung akan merasakan kenyamanan 

yang lebih saat menjelajahi destinasi wisata, 

dan hal ini akan membuat kegiatan wisata 

berjalan dengan lancar. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2017) dengan judul "Pengaruh 

Physical Evidence, Aksesibilitas, dan 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen di 

Hotel dan Restoran Mitra Inn Kediri" 

menemukan bahwa, dalam analisis parsialnya, 

faktor physical evidence tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap kepuasan konsumen, 

sementara aksesibilitas dan pelayanan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap tingkat 

kepuasan konsumen. Secara simultan physical 

evidence, aksesibilitas dan pelayanan 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

Hotel dan Resti Mitra Inn Kediri.  

H1: Aksesibilitas memiliki hubungan positif 

terhadap kepuasan wisatawan  

Pengaruh hubungan Atraksi terhadap 

Kepuasan Wisatawan 

Atraksi dalam atribut destinasi wisata 

dapat dianalogikan seperti magnet yang dapat 

menarik perhatian seseorang untuk datang ke 

tempat tertentu. Hal tersebut terjadi karena 

adanya pemandangan yang indah atau aktivitas 

menarik yang bisa dilakukan. Dalam kasus ini, 

Kawasan Malioboro memiliki keunikan karena 

keramaian jalanan, toko-toko yang menjual 

berbagai oleh-oleh khas Yogyakarta serta seni 

jalanan seperti musisi ataupun seniman yang 

tampil di sepanjang jalan. 

Menurut Stevianus (2014) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Atraksi 

Wisata, Fasilitas dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Pengunjung di Taman 

Margasatwa Ragunan Jakarta”, atraksi wisata 

berpengaruh secara nyata terhadap kepuasan 

pengunjung dibandingkan dengan fasilitas dan 

kualitas pelayanan. Artinya ketika variabel 

tersebut ditingkatkan maka kepuasan 

pengunjung juga akan meningkat.  

H2: Atraksi memiliki hubungan positif terhadap 

kepuasan wisatawan 

Pengaruh hubungan Amenitas terhadap 

Kepuasan Wisatawan 

Amenitas merujuk pada semua fasilitas 

yang mendukung dan bisa memenuhi keperluan 

serta keinginan wisatawan ketika mereka 

berada di suatu tempat tujuan (Darmawan 

Dimas, 2016). Dalam kasus ini, Kawasan 

Malioboro memiliki fasilitas dan layanan yang 

memadai seperti tersedianya warung makan, 

restoran, tempat duduk di pinggir jalan untuk 

bersantai serta fasilitas umum lainnya yang 

dapat membuat pengalaman pengunjung 

menjadi lebih nyaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Darmawan (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Ansilari 

Terhadap Kepuasan Wisatawan di Pantai 

Gemah Kabupaten Tulungagung” 

menunjukkan bahwa variable amenitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan.  

H3: Amenitas memiliki hubungan positif 

terhadap kepuasan wisatawan 

Pengaruh hubungan Aksesibilitas, Atraksi 

dan Amenitas Terhadap Kepuasan 

Wisatawan 

Beberapa faktor seperti aksesibilitas, 

atraksi dan amenitas serta faktor lain dapat 

mempengaruhi kepuasan wisatawan atas 

berbagai pilihan jasa yang dirasakan. 

Keterkaitan antara atraksi, aksesibilitas, dan 

amenitas sangat signifikan. Daya tarik yang 

kuat bisa menarik minat wisatawan, tapi jika 

sulit dijangkau, bisa membatasi jumlah 

pengunjung. Fasilitas yang baik juga 

mempengaruhi kepuasan wisatawan dan ini 

bisa memengaruhi bagaimana destinasi itu 

dilihat serta kemungkinan wisatawan untuk 

datang kembali. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riandy 

(2023) yang berjudul “Pengaruh Atraksi 

Wisata, Amenitas, dan Aksesibilitas terhadap 

Kepuasan Wisatawan di Kawasan Goa Batu 

Kapal” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara aksesibilitas, atraksi dan 

amenitas terhadap kepuasan wisatawan.  

H4: Atraksi Wisata, Amenitas, dan 

Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 

(2018) yaitu Metode penelitian berdasarkan 

filsafat positivisme digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu. 

Data dikumpulkan dengan instrumen 

penelitian, yang kemudian dianalisis secara 

kuantitatif atau statistik untuk menguji 

hipotesis. Dalam penelitian ini, atribut destinasi 

wisata berfungsi sebagai variabel independen 
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dan kepuasan wisatawan berfungsi sebagai 

variabel dependen. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Data primer menurut 

Sugiyono (2018) adalah sumber data yang 

memberikan data langsung kepada pengumpul 

data. Data primer adalah istilah yang mengacu 

pada data yang pertama kali dikumpulkan dari 

sumber asli. 

Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini memiliki populasi 

dengan kriteria wisatawan yang telah 

mengunjungi kawasan Malioboro minimal 

sekali, termasuk jalan Malioboro, Titik Nol 

Kilometer Yogyakarta, Teras Malioboro, dan 

Museum Sonobudoyo. Banyaknya populasi 

pada penelitian ini sejumlah 7.043.975.

 Sampel menurut Ferdinand (2014) 

adalah subset populasi yang terdiri dari 

sejumlah kecil orang yang menjadi bagian dari 

populasi. Subset ini berfungsi sebagai 

representasi dari populasi. Purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel yang 

digunakan. Purposive sampling menurut 

sugiyono (2018) adalah metode pengambilan 

sampel yang menggunakan pertimbangan 

tertentu. Keputusan untuk menggunakan teknik 

purposive sampling adalah karena metode ini 

cocok untuk penelitian kuantitatif atau 

penelitian yang tidak melakukan generalisasi. 

Penelitian ini memiliki kriteria 

pemilihan sampel tertentu yang artinya tidak 

semua sampel dapat terpenuhi. Kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah wisatawan yang 

pernah berkunjung ke Kawasan Malioboro 

minimal satu kali dengan rentan usia 17 tahun 

keatas, dengan kriteria tersebut sudah cukup 

dalam memberikan suatu keputusan dan 

penilaian sedangkan karakteristik dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik 

wisatawan menurut Seaton & Benneth (1996). 

Seaton & Benneth mengungkapkan perjalanan 

terbagi menjadi beberapa jenis, sesuai dengan 

tujuannya yakni perjalanan rekreasi, perjalanan 

mengunjungi teman, perjalanan bisnis, dan 

jenis perjalanan lainnya. Selain itu karakter 

demografis juga berkaitan secara tidak 

langsung contohnya jenis kelamin atau 

kelompok umur yang berkaitan dengan jenis 

wisata yang dilakukan.  

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

mengacu pada rumus Structural Equation 

Model (SEM). Menurut Ferdinand (2014) 

ukuran sampel yang sesuai berkisar dari 100 

sampai 200 responden. Untuk setiap estimated 

parameter, ukuran sampel minimum 5 dan 

maksimum 10. Jumlah sampel yang ideal dan 

representatif diperoleh dari jumlah indikator 

penelitian dikali 5 sampai 10. Indikator dalam 

penelitian ini berjumlah 29 dan angka perkalian 

dari 5 sampai 10 peneliti memilih angka 5 

sehingga ditemukan jumlah sampel sebanyak 

145. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut hasil dari pengujian regresi 

linear berganda yang diperoleh pada penelitian 

ini. 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Olah Data SPSS, 2023 

 

 Berdasarkan hasil pengujian regresi 

linear berganda diatas dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen yang 

meliputi aksesibilitas, atraksi, dan amenitas 

terhadap variabel dependen kepuasan wisata 

memiliki hubungan yang positif dengan nilai 

konstanta sebesar 1,249.  

Atribut destinasi wisata memiliki 

hubungan positif terhadap kepuasan wisatawan 

dapat dilihat melalui uji T dengan luaran nilai 

signifikansi pada masing-masing variabel 

independen. Variabel aksesibilitas (X1) 

mempunyai nilai signifikansi 0,000, atraksi 

(X2) 0,000, dan amenitas (X3) 0,006. Nilai 

tersebut dibawah dari batas nilai signifikansi 

yakni 0,05 yang artinya hubungan atribut 

destinasi wisata terhadap kepuasan wisatawan 

pada Kawasan Malioboro adalah positif.  

Untuk mengetahui berapa persen 

hubungan secara simultan variabel atribut 

destinasi wisata terhadap kepuasan wisatawan 

pada Kawasan Malioboro dilakukan uji R2 

dengan melihat nilai Rsquare. Nilai Rsquare 

pada pengujian penelitian ini adalah 0,477 

artrinya kontribusi penelitian atribut destinasi 

wisata terhadap kepuasan wisata pada Kawasan 

Malioboro sebesar 47,7% sisanya 52,3% 
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dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor diluar 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan: 

Pengaruh hubungan Aksesibilitas Terhadap 

Kepuasan Wisatawan pada Kawasan 

Malioboro 

 Berdasarkan hasil olah data penelitian 

menunjukkan variabel aksesibilitas memiliki 

nilai Thitung sebesar 3,644 jumlah tersebut 

melebihi nilai Ttabel sebesar 1,976 yang artinya 

hasil hipotesis menunjukan aksesibilitas 

berhubungan secara positif dalam 

meningkatkan kepuasan wisatawan di Kawasan 

Malioboro Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya oleh Tri Palupi Robustin 

(2018) yang meneliti tentang kontribusi atraksi, 

aksesibilitas dan amenitas dalam membentuk 

loyalitas wisatawan di Indonesia. Objek yang 

diteliti adalah Pantai Pulau Merah. Hasil dari 

aksesibilitas dalam penelitian ini memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap 

loyalitas wisatawan. Selain itu penelitian oleh 

Ramadhani (2021) tentang Pengaruh 3A 

Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Objek 

Wisata Air Terjun Temam, pada variabel 

aksesibilitas juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Aksesibilitas 

menjadi elemen penting dalam suatu produk 

wisata karena dapat mengubah pasar potensial 

menjadi pasar nyata.  

Pengaruh hubungan Atraksi Terhadap 

Kepuasan Wisatawan pada Kawasan 

Malioboro 

 Berdasarkan hasil dari olah data 

penelitian menunjukan variabel atraksi 

mendapatkan nilai Thitung sebesar 4,601 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari nilai Ttabel yang 

berjumlah 1,976 sehingga hasil hipotesis 

menunjukan atrkasi berhubungan secara positif 

dalam meningkatkan kepuasan wisatawan di 

Kawasan Malioboro. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sofiani (2023) 

dimana nilai Thitung pada variabel Atraksi 

sebesar 9,046 dengan signifikansi sebesar 

0,000. Selain itu, penelitian oleh AB (2022) 

menunjukan hasil variabel Attraction 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung.  

Pengaruh hubungan Amenitas Terhadap 

Kepuasan Wisatawan pada Kawasan 

Malioboro 

 Berdasarkan hasil olah data penelitian 

menunjukkan bahwa variabel amenitas 

memiliki nilai Thitung sebesar 2,781, nilai 

tersebut lebih besar dari nilai Ttabel sebesar 

1,976, sehingga hasil hipotesis menunjukkan 

bahwa amenitas berhubungan secara positif 

dalam meningkatan kepuasan wisatawan di 

Kawasan Malioboro. Nilai tersebut Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adif (2023) dimana variabel Amenitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan.  

Pengaruh hubungan Aksesibilitas, Atraksi 

dan Amenitas Terhadap Kepuasan 

Wisatawan pada Kawasan Malioboro 

Berdasarkan perolehan data terkait 

hubungan antara variabel atribut destinasi 

wisata terhadap kepuasan wisatawan pada 

Kawasan Malioboro dengan dilakukan uji R2, 

menunjukkan nilai sebesar 0,477. Ini 

menunjukkan bahwa variabel aksesibilitas, 

atraksi, dan amenitas sebesar 47,7% 

bertanggung jawab atas variasi variabel 

kepuasan wisatawan, dan variabel lain yang 

tidak termasuk dalam variabel penelitian 

bertanggung jawab atas 52,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika aksesibilitas, 

atraksi, dan kemudahan yang ditawarkan secara 

bersamaan berkontribusi secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan di 

Kawasan Malioboro. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Adif 

(2023) dalam penelitiannya menunjukkan hasil 

atraksi wisata, amenitas, dan aksesibilitas 

secara keseluruhan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis hubungan 

atribut destinasi wisata terhadap kepuasan 

wisatawan pada Kawasan Malioboro dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel atribut 

destinasi wisata yakni aksesibilitas, atraksi, dan 

amenitas, terhadap kepuasan wisatawan 

memiliki hubungan positif dengan nilai 47,7%. 

Variabel atraksi dan aksesibilitas 

memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan Kawasan 

Malioboro. Variabel amenitas juga memiliki 

hubungan positif terhadap kepuasan wisatawan 

pada Kawasan Malioboro. Hal ini berdasarkan 

analisis dimana hasil perhitungan Thitung > Ttabel 

sehingga secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan pada 

Kawasan Malioboro.  

Aksesibilitas, atraksi dan amenitas 

bukan hanya faktor-faktor yang menarik 

perhatian pengunjung, melainkan juga 
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memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat 

kepuasan mereka. Hal ini mengonfirmasi teori 

bahwa kemudahan akses, daya tarik tujuan 

wisata dan kualitas fasilitas memegang peranan 

utama dalam membentuk pengalaman positif 

bagi para wisatawan. 

 Amenitas dalam penelitian ini memiki 

nilai paling rendah daripada variabel lain. 

Artinya kepuasan wisatawan terhadap fasilitas 

yang terdapat pada Kawasan Malioboro masih 

terbilang rendah. Peneliti menyarankan agar 

halte bis di Kawasan Malioboro bisa diperluas 

sehingga tidak terjadi penumpukan penumpang 

yang menunggu di luar halte. Apabila terdapat 

fasilitas publik pada Kawasan Malioboro yang 

mengalami kerusakan bisa segera diperbaiki 

oleh dinas setempat. Lalu selanjutya dari segi 

atraksi, pemerintah Kota Yogyakarta perlu 

merangkul beberapa komunitas agar nantinya 

ada kegiatan di setiap weekend. Kemudian 

disarankan juga untuk memperbaiki fasilitas 

umum yang sudah rusak seperti kran air minum 

portable serta memaksimalkan fasilitas 

penyewaan sepeda dengan baik. 
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